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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menemukan strategi dan cara untuk meningkatkan keinovatifan guru 

madrasah tsanawiyah negeri melalui penguatan kepemimpinan transformasional, budaya 

organisasi, dan kreativitas guru. Penelitian menggunakan metode path analysis dan analisis 

SITOREM dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 178 orang dan sample dihitung 

menggunakan rumus slovin sebanyak 123 guru sekolah madrasah tsanawiyah negeri. Uji statistik 

yang dilibatkan dalam penelitian ini diantaranya uji prasayat, uji hipotesis dengan analisis jalur, uji 

korelasi serta uji koefisien determinasi. Untuk analisis indikator menggunakan analisis SITOREM. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif langsung: (1) kepemimpinan 

transformasional terhadap keinovatifan guru (βy1=0,262); (2) budaya organisasi terhadap 

keinovatifan guru (βy2=0,225); (3) kreativitas guru terhadap keinovatifan guru (βy3=0,441); (4) 

kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas guru (βx13=0,534); (5) budaya organisasi 

terhadap kreativitas guru (βx23=0,399); (6) Terdapat pengaruh positif tidak langsung 

kepemimpinan transformasional terhadap keinovatifan guru melalui kreativitas guru, nilai Zhitung 

(6,187); (7) positif tidak langsung budaya organisasi terhadap keinovatifan guru melalui kreativitas 

guru, nilai Zhitung (6,814). Penelitian ini berkesimpulan bahwa penguatan kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, dan kreativitas guru dapat meningkatkan keinovatifan guru 

khususnya di sekolah madrasah tsanawiyah negri kabupaten bogor. 

 

Kata kunci: Keinovatifan guru; kepemimpinan transformasional; budaya organisasi; 

kreativitas guru; SITOREM. 

 

Abstract 

This research aims to find strategies and ways to increase the innovativeness of state madrasah 

tsanawiyah teachers through strengthening transformational leadership, organizational culture and 

teacher creativity. The research uses the path analysis method and SITOREM analysis with a 

quantitative approach. The research population was 178 people and the sample was calculated 

using the Slovin formula as 123 state Tsanawiyah madrasah school teachers. The statistical tests 

involved in this research include preliminary tests, hypothesis testing with path analysis, correlation 

tests and coefficient of determination tests. For indicator analysis, use SITOREM analysis. The 

research results show that there is a direct positive influence: (1) transformational leadership on 

teacher innovativeness (βy1=0.262); (2) organizational culture on teacher innovativeness 

(βy2=0.225); (3) teacher creativity towards teacher innovativeness (βy3=0.441); (4) transformational 

leadership on teacher creativity (βx13=0.534); (5) organizational culture on teacher creativity 

(βx23=0.399); (6) There is an indirect positive influence of transformational leadership on teacher 

innovativeness through teacher creativity, Zcount value (6.187); (7) positive indirect organizational 

culture on teacher innovativeness through teacher creativity, Zcount value (6.814). This research 

concludes that strengthening transformational leadership, organizational culture and teacher 

creativity can increase teacher innovativeness, especially in Madrasah Tsanawiyah Negeri Bogor 

Regency. 

Key words: Teacher innovativeness; transformational leadership; organizational 

culture; teacher creativity; SITORE
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PENDAHULUAN 

Pendidikan madrasah memainkan peran 

yang sangat penting dalam membentuk tingkah 

laku individu. Dalam konteks pengembangan 

sumber daya manusia, terutama di lingkungan 

madrasah, penting bagi para pendidik dan tenaga 

kependidikan untuk memiliki tanggung jawab 

yang besar dalam menjalankan tugas mereka. Hal 

ini dikarenakan standar mutu pendidikan dan 

tenaga pendidikan di madrasah perlu 

ditingkatkan secara berkelanjutan guna 

memastikan bahwa pendidikan yang diberikan 

dapat memenuhi tuntutan zaman serta 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

perkembangan individu dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Pengembangan sumber daya manusia 

dalam sektor pendidikan, khususnya di 

lingkungan Pendidikan Madrasah, merupakan 

suatu keharusan yang tak bisa diabaikan. Ini 

sejalan dengan kebutuhan di lapangan yang 

menuntut pengelola pendidikan untuk memiliki 

kemampuan dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

pendidikan sesuai dengan mandat yang 

tercantum dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 dan 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan.  

Sebagai pemegang peran utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah, guru 

memainkan peran yang sangat penting. Untuk itu, 

guru harus memiliki kemampuan untuk 

berinovasi dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya, karena pendidikan di era 

modern menuntut keterampilan dan 

profesionalisme yang tinggi dari seorang guru. 

Guru yang mampu berinovasi tidak hanya 

mengajar, tetapi juga menginspirasi dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar dengan 

penuh semangat. Mereka menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, di 

mana ide-ide baru dan metode pembelajaran 

yang kreatif terus dikembangkan. 

Meskipun pentingnya inovasi dalam 

pendidikan telah ditekankan, namun 

kenyataannya, tingkat inovasi yang dilakukan 

oleh para guru masih perlu ditingkatkan. Banyak 

guru yang belum sepenuhnya memahami konsep 

inovasi dalam proses pembelajaran, sehingga 

kemampuan mereka dalam menciptakan ide-ide 

baru yang dapat mengaktifkan siswa masih 

terlihat kurang. Selain kurangnya pemahaman 

tentang inovasi, keberanian guru dalam mencoba 

hal-hal baru juga menjadi faktor utama yang 

memengaruhi tingkat inovasi mereka.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

lebih besar untuk meningkatkan tingkat inovasi 

guru dalam pendidikan. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pelatihan dan pembinaan yang 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep inovasi dan memberikan dukungan serta 

dorongan kepada guru untuk mencoba hal-hal 

baru. Selain itu, perlu juga diperhatikan 

peningkatan fasilitas sekolah agar dapat 

mendukung kreativitas dan inovasi guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif 

dan efektif bagi peserta didik. 

Keinovatifan Guru yang masih perlu 

ditingkatkan diduga ada hubungannya dengan 

Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi dan Kreativitas guru, atas dasar 

masalah diatas, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“Penguantan Kepemimpinan Transformasional, 

Budaya Organisasi, dan Kreativitas Guru dalam 

upaya meningkatkan Keinovatifan Guru”. 

Keinovatifan Guru 

Menurut Vidergor, (2023) Innovation is 

defined as “the introduction of new things, ideas 

or ways of doing something”, whereas individual 

or self-innovativeness is defined as developing, 

adopting, or implementing an innovation. inovasi 

didefinisikan sebagai “pengenalan hal-hal baru, 

ide-ide atau cara-cara melakukan sesuatu”, 

sedangkan inovasi individu atau diri didefinisikan 

sebagai pengembangan, adopsi, atau penerapan 

suatu inovasi. 

Sutianah et all., (2018)  menjelaskan 

bahwa “Innovation is an idea, practice or product 

that is accepted as something new by an individual 

or group. Inovasi adalah ide, hal-hal praktis atau 

produk yang diterima sebagai sesuatu hal yang 

baru oleh individu atau kelompok. 
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Robbins di dalam jurnal Siti Halimah , Rita 

Retnowati, (2019)  mengemukakan bahwa 

“inovasi adalah sebuah ide baru yang 

diaplikasikan untuk menciptakan atau 

mengembangkan (a) produk, (b) proses, (c) 

pelayanan. Robbin menyatakan bahwa inovasi 

merupakan perubahan, meskipun berasal dari 

pengembangan yang sedikit ataupun perubahan 

yang radikal.” 

Schermerhorn di dalam jurnal Siti Halimah 

, Rita Retnowati, (2019) mengungkapkan bahwa “ 

innovation is the process of creating new ideas and 

putting them into practice.” Inovasi adalah proses 

menciptakan ide baru dan menempatkannya 

dalam praktik. Dari beberapa teori yang telah 

dikemukakan peneliti menyimpulkan bahwa 

keinovatifan guru adalah suatu kemampuan yang 

berorientasi untuk meningkatkan inovasi , sarana 

dan prasarana dalam jumlah tertentu untuk 

mencapai suatu tujuan, dengan indikator sebagai 

berikut (1) Produk inovasi, (2) Proses inovasi, (3) 

Pelayanan Inovasi. 

Menurut Rita Marliana et al., (2021) 

inovasi (innovation) diartikan sebagai upaya dan 

tindakan dalam bentuk pengembangan sesuatu 

(product and process) untuk menjadi lebih baik 

atau bentuk pengembangan sesuatu yang baru 

dan bermanfaat bagi pengguna. 

Menurut Nika et al., (2022) Keinovatifan 

guru adalah aktivitas seorang guru menciptakan 

ide-ide baru dan mengubahnya menjadi aplikasi 

yang berguna, dengan proses dan sistem yang 

baru, yang dapat memberikan manfaat. Dengan 

indikator : 1) Penerimaaan ide baru, 2) Penciptaan 

ide baru, 3) Penerapan metode baru dalam 

pembelajaran, 4) Penerapan perubahan dalam 

pembelajaran, 5) Pengevaluasian terhadap 

perubahan dalam pembelajaran, 6) Manfaat/hasil 

yang dicapai.  

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disintesiskan bahwa keinovatifan adalah adalah 

suatu ide/gagasan individual atau kelompok 

dalam upaya meningkatkan suatu produk, proses 

dan pelayanan dalam pembelajaran. Adapun 

indikatornya antara lain : (1) penciptaan 

ide/gagasan baru, (2) penerapan ide/gagasan 

baru, (3) pembuatan produk, (4) Penggunaan 

model baru, (5) Perbaikan proses, (6) Peningkatan 

daya tarik produk, dan (7) sosialisasi produk 

layanan. 

Kepemimpinan Transformasional 

Colquitt, LePine, and Wesson dalam jurnal 

Sendi Sunardi (2019) mengemukakan bahwa 

kepemimpinan transformasional adalah 

kepemimpinan yang melibatkan inspirasi seluruh 

anggotanya untuk berkomitmen dalam rangka 

menuju visi bersama yang memberikan makna 

terhadap pengembangan potensi mereka sendiri 

dan beberapa permasalahan dari perspektif. 

Jufrizen & Lubis, (2020) menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional adalah bagian 

dari paradigma kepemimpinan baru yang lebih 

memberikan perhatian pada elemen 

kepemimpinan yang karismatik dan peka. 

Akbar & Imaniyati, (2019) menjelaskan 

bahwa “kepemimpinan transformasional 

merupakan pemimpin yang berorientasi pada 

perubahan melalui pemberian inspirasi pada 

anggota organisasi untuk berjuang mencapai visi 

yang ditetapkan.” 

Sugiono & Rachmawati (2019) menjelaskan 

bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

empat dimensi sebagai berikut : 1) Karisma, yaitu 

perilaku pemimpin yang menimbulkan rasa 

kagum, hormat dan percaya pada para 

pengikutnya. 2) Motivasi yang menginspirasi, 

yaitu kemampuan pemimpin untuk 

mengartikulasikan secara jelas prestasi yang 

diharapkan dari para pengikutnya, menunjukkan 

komitmennya terkait tujuan organisasi, serta 

membangun semangat dari timnya dengan cara 

menumbuhkan antusiasme dan optimisme. 3) 

Stimulasi intelektual, yaitu perilaku pemimpin 

dalam menciptakan berbagai ide baru, 

memberikan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi oleh para pengikutnya dan memotivasi 

pengikutnya dalam upaya pencarian pendekatan 

baru yang dapat digunakan untuk menjalankan 

berbagai tugas dari organisasi yang dipimpinnya. 

4) Perhatian secara individual, yaitu kemauan 

pemimpin untuk memperhatikan setiap saran 

yang diberikan oleh para pengikutnya serta 

memperhatikan setiap pengembangan karir yang 

dibutuhkan oleh pengikutnya tersebut. 
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Menurut Bass dalam Fitri Wahyuni & Binti 

Maunah, (2021) unsur-unsur yang membentuk 

kepemimpinan transformasional antara lain : 1) 

Pengaruh idealis 2) Inspirasi 3) stimulasi 

intelektual, 4) pertimbangan individual.  

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disintesiskan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah pemimpin yang 

berorientasi pada perubahan melalui pemberian 

inspirasi pada anggota organisasi untuk berjuang 

mencapai visi yang ditetapkan. Adapun 

indikatornya adalah : 1) Pengaruh Idealis 2) 

mendorong kinerja bawahan 3) Stimulasi 

Intelektual 4) Pertimbangan Individual. 

Budaya Organisasi 

Sugiono & Rachmawati, (2019) 

mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu 

sistem yang dianut secara bersama-sama oleh 

anggota dari suatu organisasi, menurutnya juga 

budaya organisasi adalah suatu sistem yang 

terdiri dari seperangkat nilai, keyakinan, asumsi 

dan norma yang diberlakukan dalam suatu 

organisasi sebagai pedoman perilaku bagi 

anggotanya serta sebagai solusi atas berbagai 

masalah yang melibatkan organisasi tersebut. 

Supardi et al., (2022) menjelaskan budaya 

organisasi merupakan norma-norma dan nilai-

nilai yang mengarahkan perilaku anggota 

organisasi. Setiap anggota akan berperilaku 

sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima 

oleh lingkungannya. 

Rita Marliana et al., (2021) menyatakan 

bahwa budaya organisasi adalah sistem nilai, 

persepsi, perilaku dan keyakinan yang dianut oleh 

tiap individu pegawai dan kelompok pegawai 

tentang makna kerja dan refleksinya dalam 

kegiatan mencapai tujuan organisasi dan 

individual. 

Menurut Huda & Farhan, (2019) budaya 

organisasi adalah sebuah sistem nilai, budaya 

organisasi merupakan nilai-nilai dan sikap-sikap 

yang telah diyakini karyawan sehingga telah 

menjadi dasar perilaku dan sikap karyawan ketika 

bekerja . Sikap-sikap dan nilai- nilai yang telah 

mengkristal dalam organisasi akan menjadi 

pedoman karyawan untuk berpikir, bersikap, dan 

berperilaku sesuai dengan sikap dan nilai yang 

diyakini.  

Gafriyani et al., (2023) mengemukakan 

faktor-faktor berikut sebagai penanda budaya 

organisasi : a) kreativitas; b) kemauan untuk 

mengambil risiko; c) perhatian terhadap detail; d) 

fokus pada pencapaian hasil; e) fokus pada 

individu; f) fokus pada tim; g) keagresifan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disintesiskan bahwa budaya organisasi adalah 

suatu sistem yang terdiri dari seperangkat nilai, 

keyakinan, asumsi dan norma yang diberlakukan 

dalam suatu organisasi sebagai pedoman 

perilaku bagi anggotanya serta sebagai solusi 

atas berbagai masalah yang melibatkan 

organisasi tersebut. Adapun indikatornya adalah : 

1) Nilai dan norma, 2) Berani mengambil resiko, 3) 

Keagresifan, 4) Orientasi Tim, 5) Fokus pada 

pencapaian hasil dan 6) Stabilitas. 

Kreativitas Guru 

Menurut Sudrajat et al., (2020) kreativitas 

adalah penggunaan ide-ide baru dalam bekerja, 

memecahkan masalah dan melakukan tindakan-

tindakan inovatif. 

Menurut Ekasari et al., (2017) “Creativity is a 

matter of coming up with new ideas that are also 

useful” kreativitas adalah hal yang muncul dari 

ide-ide baru dimana akan disebut kreatif jika hal 

tersebut selain baru juga berguna. 

Ghifar et al., (2019) menjelaskan kreativitas 

ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan 

sesuatu yang sebelumnya tidak ada, dan tidak 

dilakukan oleh seseorang atau adanya 

kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 

Indikator dari kreativitas adalah: 1) Cara berpikir 

baru, 2) Ide baru, dan 3) Pikiran dan ide yang 

bermanfaat. 

Menurut Utomo & Azimah, (2018) 

“Kreativitas mempunyai 4 ciri-ciri yaitu yaitu 

kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), 

keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration).” 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disintesiskan bahwa kreativitas adalah 

penggunaan ide-ide baru dalam melaksanakan 

pembelajaran, memecahkan masalah dan 

melakukan tindakan-tindakan inovatif dalam 

pembelajaran yang memiliki manfaat untuk orang 

lain. Adapun indikatornya adalah : 1) 
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Menghasilkan ide baru 2) Bersikap terbuka 

terhadap pengalaman yang baru 3) Keinginan 

untuk menemukan atau meneliti 4) Memiliki 

semangat bertanya 5) keluwesan dalam berfikir 6) 

Berfikir fleksibel. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian merupakan rencana 

dan prosedur penelitian yang meliputi langkah-

langkah: dari asumsi-asumsi luas hingga metode-

metode terperinci dalam pengumpulan, analisis, 

dan interpretasi data Cresswel, (2016). Adapun 

pendekatan-pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Irdiyansyah & 

Atti, (2022) “Quantitative research is research 

that uses test as the main instrument, numbers 

as data, and mathematical formulations as a 

tool in analyzing the data”. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan tes 

sebagai instrumen utama, angka-angka sebagai 

data, dan rumusan matematika sebagai alat 

dalam menganalisis data.  

Objek penelitian peningkatan Keinovatifan 

Guru melalui penguatan Kepemimpinan 

Transformasional, Budaya Organisasi dan 

Kreativitas Guru. 

Secara ringkas rancangan penelitian ini 

terdiri dari dua tahapan besar yaitu: 

a) Penelitian ini terdiri dari penelitian 

kuantitatif (survei) untuk membuktikan 

hipotesis penelitian. 

b) Melakukan   verifikasi   hasil   penelitian   

kuantitatif   melalui   Analisis SITOREM, 

sebagaimana langkah-langkah penelitian 

pada gambar di bawah ini. 

Analisis Jalur dan analisis SITOREM 

Penelitian Analisis jalur (Path Analysis) dan 

analisis SITOREM adalah metode penelitian 

kombinasi yang menggabungkan metode 

penelitian Analisis jalur yang hasilnya diperkuat 

dengan menggunakan analisis SITOREM. Melalui 

analisis SITOREM, hasil-hasil penelitian Analisis 

jalur (Path Analysis) dianalisis secara lebih terinci 

pada indikator-indikator variabel penelitian, 

sehingga dapat menemukan indikator-indikator 

yang perlu segera diperbaiki dan dipertahankan 

atau dikembangkan. 

 

 

 

Konstelasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Konstelasi Penelitian 

 

Keterangan : 

 

1) βy1: Pengaruh langsung kepemimpinan 

transformasional (X1) terhadap keinovatifan 

guru (Y). 

2) βy2: Pengaruh langsung budaya organisasi (X2) 

terhadap keinovatifan guru (Y). 

3) βy3: Pengaruh langsung kreativitas guru (X3) 

terhadap keinovatifan guru (Y). 

4) βx13:   Pengaruh   langsung   kepemimpinan   

transformasional  (X1)   terhadap kreativitas  

(X3). 

5) βx23: Pengaruh langsung budaya organisasi 

(X2) terhadap kreativitas guru (X3) 

6) βy13: Pengaruh tidak langsung 

kepemimpinan transformasional (X1) 

terhadap keinovatifan guru (Y) melalui 

kreativitas guru (X3). 

7) βy23: Pengaruh tidak langsung budaya 

organisasi (X2) terhadap keinovatifan guru (Y) 

melalui kreativitas guru (X3). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

SIMPATIKA yang diunduh pada September 2023, 

diperoleh data jumlah guru pada sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di wilayah 

kecamatan Cibinong kabupaten Bogor. Populasi 

guru ASN Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 

di wilayah Kabupaten Bogor berjumlah 178 Guru. 
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Data sampel yang digunakan 

menggunakan Teknik acak proposional 

(propotional random sampling) berdasarkan 

rumus Slovin. Penarikan sampel penelitian 

berdasarkan perhitungan rumus Slovin Sugiyono, 

(2018). Seperti disampaikan di bawah ini : 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

𝑛 = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi 

e2 = persen kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan (0,05) 

Dengan menggunakan rumus tersebut, 

maka dihasilkan jumlah sampel sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

𝑛 =
178

1 + (178)(0.05)2
 

 

𝑛 = 123.183 =123 

Pengumpulan data penelitian dilakukan 

dengan menggunakan teknik pemberian 

kuesioner kepada responden.  

Analisis SITOREM 

Dalam konteks penelitian ini selain 

menggunaka Analisis Jalur, juga menggunakan 

analisis sitorem. Scientific Identification Theory to 

Conduct Operation Research in Education 

Management (sitorem), merupakan suatu metode 

ilmiah yang digunakan untuk mengidentifikasi 

variabel-variabel (theory) untuk melaksanakan 

“Operation Research” dalam bidang Manajemen 

Pendidikan. S Hardhienata, (2017). 

Berdasarkan identifikasi kekuatan pengaruh 

antar variabel penelitian, dan berdasarkan bobot 

dari masing-masing indikator dari variabel bebas 

yang memiliki kontribusi terbesar, maka dapat 

disusun urutan prioritas indikator-indikator yang 

perlu segera diperbaiki dan yang perlu untuk 

tetap dipertahankan.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil keputusan terhadap seluruh 

hipotesis yang diajukan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh Positif Langsung Kepemimpinan 

Transformasional (X1) Terhadap 

Keinovatifan Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukan kepemimpinan transformasional 

(X1) berpengaruh positif terhadap keinovatifan 

guru (Y). Hal ini terlihat dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien jalur (βy1) = 0,262 

dengan nilai Sig 0,003 < 0,05 atau t hitung = 3,035 

> t tabel = 1,65, maka t hitung > t tabel berarti 

Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil koefisien 

korelasi ry1 = 0,802 dan persamaan regresinya Ŷ 

= 0.802 X1 + 25.874. Dengan demikian terdapat 

pengaruh positif langsung variabel 

kepemimpinan transformasional (X1) terhadap 

Keinovatifan Guru (Y) di MTS Negeri Wilayah 

Kabupaten Bogor. 

b. Pengaruh Positif Langsung Budaya 

Organisasi (X2) Terhadap Keinovatifan Guru 

(Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukan budaya organisasi (X2) berpengaruh 

positif terhadap keinovatifan guru (Y). Hal ini 

terlihat dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

koefisien jalur (βy2) = 0,225 dengan nilai Sig 0,006 

< 0,05 atau t hitung = 2.826 > t tabel = 1,65, maka 

t hitung > t tabel berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. Hasil koefisien korelasi ry1 = 0,779 dan 

persamaan regresinya Ŷ = 0,880 X1 + 0,323. 

Dengan demikian terdapat pengaruh positif 

langsung variabel budaya organisasi (X2) 

terhadap Keinovatifan Guru (Y) di MTS Negeri 

Wilayah Kabupaten Bogor. 

b. Pengaruh Positif Langsung Kreativitas Guru 

(X3) Terhadap Keinovatifan Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukan kreativitas guru (X3) berpengaruh 

positif terhadap keinovatifan guru (Y). Hal ini 

terlihat dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

koefisien jalur (βy3) = 0,441 dengan nilai Sig 0,000 

< 0,05 atau t hitung = 4,667 > t tabel = 1,65, maka 
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t hitung > t tabel berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. Hasil koefisien korelasi ry1 = 0,869 dan 

persamaan regresinya Ŷ = 0,869 X1 + 22,288. 

Dengan demikian terdapat pengaruh positif 

langsung variabel kreativitas guru (X1) terhadap 

Keinovatifan Guru (Y) di MTS Negeri Wilayah 

Kabupaten Bogor.   

c. Pengaruh Positif Langsung 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 

Terhadap Kreativitas Guru (X3) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukan kepemimpinan transformasional 

(X1) berpengaruh positif terhadap kreativitas 

guru (X3). Hal ini terlihat dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien jalur (βx1) = 0,534 

dengan nilai Sig 0,000 < 0,05 atau t hitung = 7.886 

> t tabel = 1,65, maka t hitung > t tabel berarti 

Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil koefisien 

korelasi ry1 = 0,770 dan persamaan regresinya Ŷ 

= 0.770 X1 + 19.446. Dengan demikian terdapat 

pengaruh positif langsung variabel 

kepemimpinan transformasional (X1) terhadap 

Kreativitas Guru (X3) di MTS Negeri Wilayah 

Kabupaten Bogor. 

d. Pengaruh Positif Langsung Budaya 

Organisasi (X2) terhadap Kreativitas Guru 

(X3) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukan budaya organisasi (X2) berpengaruh 

positif terhadap kreativitas guru (X3). Hal ini 

terlihat dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

koefisien jalur (βx2) = 0,399 dengan nilai Sig 0,000 

< 0,05 atau t hitung = 5,900 > t tabel = 1,65, maka 

t hitung > t tabel berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. Hasil koefisien korelasi ry1 = 0,881 dan 

persamaan regresinya Ŷ = 0,881 X3 + -5.039. 

Dengan demikian terdapat pengaruh positif 

langsung variabel budaya organisasi (X2) 

terhadap Kreativitas Guru (X3) di MTS Negeri 

Wilayah Kabupaten Bogor. 

e. Pengaruh Positif tidak Langsung 

Kepemimpinan Trasnformasional (X1) 

terhadap Keinovatifan Guru melalui 

Kreativitas Guru (X3) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukan kepemimpinan transformasional 

(X1) berpengaruh positif tidak langsung terhadap 

keinovatifan guru melalui kreativitas guru (X3). 

Hal ini terlihat dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai Zhitung (6,187) > nilai Ztabel (1,96), dengan 

tingkat signifikansi α = 5%. Jika dilihat dari nilai 

probabilitas (signifikansi) dari uji tstatistik untuk 

variabel Kepemimpinan Transformasional (sig) 

yaitu sebesar 0.00 < α = 0.05. Maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

komitmen terhadap kreativitas guru (X3) mampu 

memediasi kepemimpinan transformasional (X1) 

terhadap keinovatifan guru (Y). Dengan demikian 

terdapat pengaruh positif tidak langsung antara 

kepemimpinan transformasional (X1) terhadap 

keinovatifan guru (Y) melalui kreativitas guru (X3). 

f.  Pengaruh Positif tidak Langsung Budaya 

Organisasi (X2) terhadap Keinovatifan Guru 

(Y) melalui Kreativitas Guru (X3) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukan budaya organisasi (X2) berpengaruh 

positif tidak langsung terhadap keinovatifan guru 

melalui kreativitas guru (X3). Hal ini terlihat dari 

hasil perhitungan diperoleh nilai Zhitung (6,814) 

> nilai Ztabel (1,96), dengan tingkat signifikansi α 

= 5%. Jika dilihat dari nilai probabilitas 

(signifikansi) dari uji tstatistik untuk variabel 

budaya organisasi (X2) (sig) yaitu sebesar 0.00 < 

α = 0.05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa komitmen terhadap 

kreativitas guru (X3) mampu memediasi budaya 

organisasi (X2) terhadap keinovatifan guru (Y). 

Dengan demikian terdapat pengaruh positif tidak 

langsung antara budaya organisasi (X2) terhadap 

keinovatifan guru (Y) melalui kreativitas guru (X3). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Strategi iuntuk imeningkatkan iKeinovatifan 

iGuru idilakukan idengan imemperkuat 

iKepemimpinan iTransformasional, iBudaya 

iOrganisasi idan Kreativitas Guru. iHal iini 
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isesuai idengan ihasil ianalisis ivariabel 

isebagai iberikut: 

a. Terdapat ipengaruh ipositif ilangsung 

iKepemimpinan iTransformasional 

iterhadap iKeinovatifan iGuru idengan 

ikoefisien ijalur i(βy1)i= 0,262.  

b. Terdapat ipengaruh ipositif ilangsung 

iBudaya iOrganisasi iterhadap 

KeinovatifaniGuru idengan ikoefisien ijalur 

i(βy2) i= i0,225. 

c. Terdapat ipengaruh ipositif ilangsung 

Kreativitas Guru iterhadap 

KeinovatifaniGuru idengan ikoefisien ijalur 

i(βy3) i= i0,441.  

d. Terdapat ipengaruh ipositif ilangsung 

iKepemimpinan iTransformasional 

iterhadap iKreativitas Guru idengan 

ikoefisien ijalur i(βx13) i= 0,534.  

e. Terdapat ipengaruh ipositif ilangsung 

iBudaya iOrganisasi iterhadap iKreativitas 

Guru idengan ikoefisien ijalur i(βx23) i= 

0,399.  

f. Terdapat ipengaruh ipositif itidak 

ilangsungiKepemimpinaniTransformasion

al iterhadap ikeinovatifan iGuru imelalui 

Kreativitas Guru, idiperoleh idari inilai 

iZhitung i(6,187) i> inilai iZtabel i(1,96). 

g. Terdapat ipengaruh ipositif itidak 

ilangsung iBudaya iOrganisasi iterhadap 

iKeinovatifan iGuru imelalui Kreativitas 

Guru, idiperoleh idari inilai iZhitung 

i(6,814) i> inilai iZtabel i(1,96).  

2. Strategi peningkatan Keinovatifan iGuru 

dilakukan dengan memperbaiki indikator 

yang masih lemah dan mempertahankan 

indikator yang sudah kuat dari setiap variabel 

yang diteliti seperti di bawah ini 

a. Kepemimpinan iTransformasional 

idiperkuat idengan icara imemperbaiki 

indikator i1) Mendorong kinerja bawahan, 

2) Pengaruh idealis, dan 

mempertahankan iindikator i1) Stimulus 

intelektual, 2) Perhatian terhadap 

individu. 

b. Budaya iOrganisasi idiperkuat idengan 

icara imemperbaiki iindikator 1) Orientasi 

hasil, 2) Orientasi tim, 3) Berani 

mengambil resiko, 4) Keagresifan dan 

mempertahankan iindikator 1) Nilai dan 

norma, 2) Stabilitas. 

c. Kreativitas Guru idiperkuat idengan icara 

imemperbaiki iindikator 1) Menghasilkan 

ide-ide baru, 2) Keinginan untuk 

menemukan hal baru, 3) Semangat 

bertanya dan mempertahankan iindikator 

1) Terbuka terhadap hal baru , 2) Selalu 

mencari jawaban yang lebih luas, 3) 

Fleksibel. 

3. Berdasarkan ianalisis iSITOREM idiperoleh 

isolusi ioptimal isebagai iberikut: 

a. Urutan iprioritas ipenanganan iindikator 

iuntuk idiperbaiki 

1st Menghasilkan ide-ide baru 

2nd Keinginan untuk menemukan hal 

baru 

3rd Semangat bertanya 

4th Mendorong kinerja bawahan 

5th Pengaruh idealis 

6th Orientasi hasil 

7th Orientasi tim 

8th Berani mengambil resiko 

9th Keagresifan 

10th Menerapkan ide-ide baru 

11th Menciptakan ide-ide baru 

12th Penggunaan model baru 

13th Pembuatan produk pembelajaran 

b. Indikator iyang idipertahankan iatau 

idikembangkan: 

1. Terbuka terhadap hal baru 

2. Selalu mencari jawaban yang lebih 

luas 

3. Fleksibel  

4. Stimulasi iintelektual 

5. Perhatian terhadap individu  

6. Nilai dan norma 

7. Stabilitas 

8. Sosialisasi produk pembelajaran 

9. Perbaikan proses pembelajaran 

10. Peningkatan produk pembelajaran 
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